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APLIKASI TIM MATIC UNTUK MENINGKATKAN MINAT DAN
HASIL BELAJAR SISWA SMP PADA MATERI PECAHAN

Anggi Zainul Argawinata
12.1.01.05.0014
FKIP—pendidikan matematika
Anggi.Zainul.a@gmail.com
Drs. SAMIJO, M.Pd. dan IKA SANTIA, M.Pd
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Pada materi pecahan siswa mendapat kesulitan pada materi tersebut. Karena berdasarkan data
hasil belajar dan minat matematika yang dilihat dari nilai harian siswa di SMP PGRI 1 Kediri tahun

2014/2015.

menerapkan model pembelajaran dengan menggunakan alat peraga Tim Matic, permasalahan
yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah Apakah Aplikasi Tim Matic dapat meningkatkan minat
dan hasil belajar siswa kelas 7 SMP PGRI 1. Tujuan penelitian meningkatkan minat belajar siswa
kelas VII SMP PGRI 1 Kediri pada materi pecahan menggunakan Aplikasi Tim Matic.

Metode penelitian kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas VII SMP PGRI Kediri

Tahun Ajaran 2016/2017.

Berdasarkan analisis data penelitian diperoleh untuk sebelum perlakuan didapat total minat 817
dan total hasil belajar siswa 2040, dan sedangkan untuk setelah perlakuan didapat total minat 1416 dan
total hasil belajar 3275, minat dan hasil belajar siswa semakin baik dari yang sebelumnya.

kesimpulan yang dapat diambil adalah model pemebelajaran dengan menggunakan alat peraga
Tim Matic dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa SMP PGRI Kediri pada materi pecahan.

KATA KUNCI : Aplikasi Tim Matic, minat, hasil belajar, pecahan.

I.  LATAR BELAKANG

Matematika selalu ada di sekitar Kita,
hampir tidak ada profesi yang tidak
menggunakan matematika, angka-angka
ataupun bilangan. Hal tersebut didukung
oleh Phytagoras (dalam Handjojo, 2004)
yang mengatakan orang yang tidak
mengerti angka, punya halangan yang
sama dengan orang tidak bisa membaca.
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Mengingat pentingnya matematika
bagi kehidupan manusia, dalam bidang
pendidikan formal di sekolah khususnya
matematika dicantumkan dalam kurikulum
sekolah sebagai salah satu mata pelajaran
wajib. Hal ini seiring dengan undang-
undang no. 20 tahun 2003 Sistem
Pendidikan Nasional pasal 37 ayat (1)
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tentang kurikulum pendidikan dasar dan
menengah, wajib memuat mata pelajaran
yang salah satunya adalah matematika.
Selain itu juga matematika dijadikan
sebagai salah satu acuan standar kelulusan
tujuh tahun terakhir ini, oleh karena itu
untuk mencapai hasil maksimal dalam
matematika, maka proses kegiatan belajar
mengajar (KBM) harus optimal, karena
keberhasilan yang dilakukan dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas itu
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
siswa dalam penguasaan materi pelajaran.
Mempelajari  matematika  tidak
terlepas dengan bilangan. Salah satu
bagian dari klasifikasi bilangan adalah
bilangan pecahan. Bilangan pecahan ini
sudah diajarkan di jenjang SD. Namun
siswa SMP masih sulit memahami materi
pecahan karena mengabstraksikan bilangan
pecahan tersebut terhadap benda di dunia,
sehingga kita sering menemukan siswa
lanjutan tidak menguasai materi bilangan
pecahan dengan baik. Hal tersebut
didukung hasil pengalaman  praktek
lapangan 2015 di SMP PGRI 1 KEDIRI
bahwa hanya 4 siswa dari 17 siswa yang
bisa menyelesaikan soal-soal aritmatika
bilangan pecahan dengan benar.
Berdasarkan penelitian The National
Assesment of Education Proggess (Post,
1992: 202) yang menunjukkan bahwa

siswa mengalami kesukaran pada konsep
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bilangan rasional. Misalnya pada siswa
usia 13-17 tahun yang berhasil
menjumlahkan bilangan pecahan dengan
penyebut sama, tetapi hanya 31 siswa usia
13 tahun dan 32 siswa usia 17 tahun dari
total keseluruhan 2131 orang siswa yang
dapat menjumlahkan dengan benar. Secara
teoritis, konsep pecahan merupakan topik
yang lebih sulit dibandingkan dengan
bilangan bulat karena dalam mempelajari
konsep pecahan sangat memungkinkan
terjadinya miskonsepsi pada diri siswa.
(http://www.uh.edu/htu/cu/2004.html.).

Kesulitan dalam belajar juga terlihat

saat peneliti
pengalaman lapangan (PPL) di SMP PGRI
1 Kediri. Pada materi pecahan siswa

melakukan praktik

mendapat kesulitan pada materi tersebut.
Karena berdasarkan data hasil belajar
matematika yang dilihat dari nilai harian
siswa di SMP PGRI 1 Kediri tahun
2014/2015, untuk rata-rata nilai harian
siswa semester | belum mencapai KKM
yaitu 61,36. Adapun batas ketuntasan nilai
minimumnya yaitu 70, dan respon siswa
yang minat pada pelajaran pecahan hanya
60% saja.

Hal ini tentunya menjadi tugas dan
kewajiban guru sebagai pendidik dan
pengajar dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep bilangan pecahan
melalui kegiatan belajar mengajar di kelas.

Sedangkan proses belajar mengajar di

simki.unpkediri.ac.id
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kelas sendiri pada hakikatnya merupakan
proses komunikasi antara guru dengan
siswa, dimana guru sebagai
komunikatornya dan siswa sebagai
komunikannya. Untuk mencapai
komunikasi yang efektif dimana seluruh
informasi yang disampaikan guru dapat
dicerna dengan baik oleh para siswa,
diperlukan media atau alat peraga agar
mempermudah siswa dalam memahami
materi yang disampaikan oleh guru.
Karena fungsi alat peraga itu sendiri untuk
memperlancar proses belajar mengajar.
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh
Djamarah (2000:38) bahwa proses belajar
mengajar dengan bantuan alat peraga dapat
mempertinggi kegiatan belajar siswa dan
akan menghasilkan proses belajar yang
lebih baik dari pada tanpa bantuan alat
peraga.

Secara individu manusia itu berbeda-
beda, demikian pula dalam memahami
konsep-konsep abstrak akan dicapai
melalui tingkatan belajar yang berbeda.
Berdasarkan prinsip perkembangan pikiran
bahwa siswa belajar melalui dunia nyata
menuju hal yang abstrak, demikian pula
yang terjadi pada orang dewasa yang sudah
memahami konsep abstrak. Pada situasi-
situasi tertentu orang dewasa masih
memerlukan benda-benda konkret sebagai
perantara. Benda-benda konkret tersebut

sangat diperlukan siswa sebagai perantara
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untuk memahami konsep yang
abstrak.Menurut Cece Wijaya (1994:36),
setiap konsep abstrak dalam matematika
yang baru dipahami siswa perlu segera
diberikan penguatan supaya mengendap,
melekat dan tahan lama tertanam sehingga
menjadi miliknya dalam pola pikir maupun
pola tindaknya.

Untuk keperluaninilah maka
diperlukan belajar melalui berbuat dan
pengertian, tidak hanya sekedar hafalan
atau mengingat-ingat fakta saja yang
tentunya akan mudah dilupakan dan sulit
untuk dimiliki.

Sebagai guru, dalam pembelajaran
matematika kita perlu mengetahui macam-
macam alat peraga yang dapat digunakan
dalam mengajarkan matematika. Selain itu
gurupun harus pandai memilih alat peraga
mana yang akan digunakan dalam proses
belajar mengajar karena jika kurang tepat
memilih alat peraga akan berakibat siswa
tidak paham dengan materi yang
disampaikan. Dalam pembelajaran
bilangan pecahan perlu adanya
penggunaan alat peraga pembelajaran yang
sesuai dan menarik, hal ini bertujuan agar
anak lebih mudah dalam memahami
konsep bilangan pecahan sehingga tidak
terjadi misskonsepsi dan proses belajarpun
menjadi lebih menyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis

tertarik mengadakan penelitian untuk
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mengkaji alat peraga matematika. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui macam-
macam alat peraga matematika khususnya
mengenai bilangan pecahan, serta dapat
memilih alat peraga yang paling tepat
dalam menyampaikan materi bilangan
pecahan dari sekian banyak alat peraga
yang tersedia. Pada penelitian ini penulis
akan melihat pengaruh penggunaan alat
peraga Yyaitu Tim Matic terhadap hasil
belajar siswa.

Tim Matic atau jam matematika
disini bukanlah seperti pada jam analog
seperti pada umumnya, melainkan suatu
media pembelajaran yang dibuat seperti
jam analog untuk menarik siswa minat
siswa dalam belajar matematika. Selain itu
Tim Matic atau jam matematika bisa
digunakan untuk menghafal fakta dasar
dari penjuamlahan, pengurangan.

Tim Matic adalah alat peraga yang
seperti jam analog, akan tetapi pada
bilangan pecahan yang merupakan
bilangan bulat diganti dengan bentuk
bilangan yang lainnya, contohnya diganti
dengan bilangan pecahan.

Sehingga berdasarkan uraian diatas
peneliti  ingin  mencoba  melakukan
penelitian yang dapat meningkatkan hasil
belajar dan minat melalui alat peraga Tim
matic sehingga peneliti mengambil judul

“Aplikasi Tim Matic Untuk
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Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat

Siswa Smp Pada Materi Pecahan”.

II. METODE PENELITIAN

Teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan.. jenis
penelitian yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah metode
eksperimental.

Peneliti mengambil tempat penelitian
di SMP PGRI 1 Kediri, dikarenakan dilihat
dari hasil Pengalaman Praktik Lapangan
(PPL) pada 2015 di SMP PGRI 1 Kediri,
Karena rendahnya tingkat kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal
aritmmatika bilangan pecahan.

Peneliti menggunakan teknik
sampling purposive sampling dengan cara
random. Seperti halnya dalam penelitian
ini, yang akan diteliti adalah 1 kelas VII
dari ke 3 kelas VII di SMP PGRI 1 Kediri,
dalam penelitian ini peneliti mengambil
kelas VII A.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes, dan angket untuk
mengungkap  variabel bebas  vyaitu
pembelajaran dengan mengunakan media

pembelajaran alat peraga Tim Matic.

simki.unpkediri.ac.id
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I1l. HASIL  PENELITIAN  DAN
PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Variabel

Penelitian ini dilaksanakan selama 1
hari pada tanggal 15 Agustus 2016.
Penelitian dilaksanakan bersama dengan
kegiatan belajar mengajar sesuai silabus,
RPP, pretest, post tes dan angket.
Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang
berjudul “Aplikasi Tim Matic Untuk
Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar
Siswa SMP Pada Materi Pecahan”
diperoleh data berupa skor . Pada materi
pecahan data yang diperoleh tersebut
merupakan data kemampuan hasil belajar
dan minat siswa pada alat peraga. Dalam
penelitian ini menggunakan dua variable,
yaitu variable bebas dan terikat.
1. Deskripsi Data Variabel Bebas

Variable bebas pada penelitian ini
adalah penggunaan alat peraga Tim
Matic. Untuk variabel ini tidak ada
data yang dikumpulkan karena
merupakan variabel perlakuan.

2. Deskripsi Data Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian
ini adalah minat dan hasil belajar
matematika siswa. Adapun
pengumpulan  data  variabel ini
diperoleh  dari  angket sebelum
perlakuan dan sesudah perlakuan dan
hasil tes sebelum diberikan perlakuan

atau pretest dan hasil tes sesudah
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perlakuan atau postest. Berikut hasil
analisis data angket, pretest dan
postest.

a. Hasil Analisis Data Pretes

Berikut ini akan ditampilkan
hasil statistik analisis data pretest
dengan menggunakan SPSS 21for
windows.

Hasil nilai pretest dari siswa
diperoleh nilai rata-rata (mean)
adalah  51.00. Nilai tengah
(median) adalah 47,78 dan nilai
yang paling sering muncul
(modus) adalah 40. Sedangkan
nilai minimal dan maksimalnya
masing-masing adalah 30 dan 90.

Presentase nilai > 70 sebesar
17%. Karena presentase nilai
yang lebih dari 70 tidak mencapai
syarat ketuntasan belajar yaitu
50%, sehingga dapat dikatakan
kelas yang diteliti  belum
mencapai  ketuntasan  belajar
secara klasikal saat sebelum diberi
perlakuan.

b. Hasil Analisis Data Posttest

Berikut ini akan ditampilkan
hasil statistik analisis data posttest
dengan menggunakan SPSS 21for
windows.

Hasil nilai post tes dari siswa
diperoleh nilai rata-rata (mean)
adalah  81.88. Nilai tengah

simki.unpkediri.ac.id
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(median) adalah 81.67 dan nilai
yang paling sering muncul
(modus) adalah 80. Sedangkan
nilai minimal dan maksimalnya
masing-masing adalah 60 dan
100.

presentase nilai > 70 sebesar
87%. Karena presentase nilai
yang lebih dari 70 telah mencapai
syarat ketuntasan belajar yaitu
50%, sehingga dapat dikatakan
kelas yang diteliti telah mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal
saat setelah diberikan perlakuan.

c. Hasil Analisis Data Angket

Hasil data angket dari siswa
diperoleh  nilai  total untuk
sebelum perlakuan 817 sedangkan
untuk sesudah perlakuan 1416.

Nilai angket minat siswa
meningkat setelah di adakan
pembelajaran dengan
mennggunakan  alat  peraga,
sehingga sudah mencapai
kesuksesaan belajar.

B. Analisis Data

1. Prosedur Analisis Data

Sebelum dilakukan uji hipotesis,
untuk langkah pertama harus di uji
prasyarat terlebih dahulu.

a. Hasil Uji Normalitas

Anggi Zainul Argawinata | 12.1.01.05.0014
FKIP — Pendidikan Matematika

Pengujian kenormalan pada
penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov berbantuan
SPSS 21 for windows.

Hasil perhitungan terdapat
asymp. Sig. (2-tailed) sebelum
menggunakan metode
pembelajaran alat peraga sebesar
0.387 > 0,05 dan setelah
pembelajaran menggunakan
metode pembelajaran alat peraga
sebesar 0,686 > 0,05. Dengan
demikian, data berasal dari
populasi  yang  berdistribusi
normal.

Hasil Uji Homogenitas Varians
diketahui bahwa nilai Sig.
sebesar 0,070. Karena 0,070 >
0,05 maka hal ini menunjukkan
bahwa data pretest posttest
tersebut memiliki varian yang
sama (homogen).
Hasil Data Angket Minat

Untuk  mengetahui  data
tersebut meningkat atau tidak
dilakukan perbandingan antara
sebelum dengan sesudah
perlakuan dengan menggunakan
jumlah sebelum perlakuan 817
dan setelah perlakuan 1416,
(mean) sebelum perlakuan 19 dan
setelah perlakuan 35, (median)

sebelum perlakuan 19 dan setelah
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perlakuan 35, dan (modus)
sebelum perlakuan 14 sedangkan
untuk sesudah perlakuan 35.maka
hal ini menunjukkan data angket
meningkat.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil analisis uji t pada hasil tes
untuk hasil belajar yaitu o = 0,05 lebih
besar dari nilai Sig. (2-tailed) atau 0,05 >
0,000. Maka artinya Hy ditolak dan dan H;
diterima dan dari hasil analisis uji
nonparametrik pada hasil tes untuk minat
belajar yaitu o. = 0,05 lebih besar dari nilai
Sig. (2-tailed) atau 0,05 > 0,000. Maka
artinya Ho ditolak dan dan H; diterima,
sehingga ada peningkatan dari metode
pembelajaran dengan menggunakan alat
peraga terhadap hasil belajar dan minat
matematika siswa kelas VII SMP PGRI
Kediri.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan kajian teori dan
hasil analisis serta mengacu pada
perumusan  masalah  yang telah
diuraikan pada bab-bab sebelumnya,

dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Penerapan metode pembelajaran
dengan menggunakan alat peraga
dapat meningkatkan minat belajar
siswa kelas VII SMP PGRI Kediri
pada materi bilangan pecahan.
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2. Penerapan metode pembelajaran
dengan menggunakan alat peraga
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VII SMP PGRI Kediri

pada materi bilangan pecahan.
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